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Abstrak  
 

Selat Rupat merupakan selat kecil yang berdekatan dengan Selat Malaka yang memiliki berbagai macam 

aktivitas antropogenik. Tekanan dari aktivitas tersebut dapat menyebabkan perubahan kondisi lingkungan 

perairan sehingga dapat berpengaruh pada organisme laut khususnya kelimpahan diatom. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis karakteristik lingkungan perairan yang memengaruhi kelimpahan diatom di 

permukaan Perairan Selat Rupat. Penelitian ini dilaksanakan di Selat Rupat Riau dengan 5 stasiun yang berbeda 

karakteristik lingkungannya pada saat pasang dan surut. Parameter yang diukur, yaitu: nitrat, fosfat, silikat, 

ammonia, intensitas cahaya, salinitas, Pb, minyak dan lemak, serta kelimpahan jenis diatom. Analisis komponen 

utama (PCA) digunakan untuk menganalisis keterkaitan parameter fisika kimia perairan dengan kelimpahan 

diatom. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis diatom yang ditemukan selama penelitian.  Kelimpahan 

diatom yang memiliki nilai tertinggi saat pasang dan surut adalah Coscinodiscus (10693-197160 sel.m-3 saat 

pasang dan 8020-186466 sel.m-3 saat surut) dan Skeletonema (40769-106266 selm-3 saat pasang dan 30744-

145029 sel.m-3 saat surut). Kandungan NO3 (0.081-0.142 mg.L-1 saat pasang dan 0.090-0.235 mg.L-1 saat 

surut), SiO2 (0.054-0.075 mg.L-1 saat pasang dan 0.056-0.120 mg.L-1 saat surut), arus (0.3-0.5 m.det-1 saat 

pasang dan 0.4-0.6 m.det-1 saat surut), dan intensitas cahaya (37-113 lx saat pasang dan 37-233 lx saat surut). 

Parameter fisika kimia perairan tersebut, memiliki pengaruh yang besar terhadap kelimpahan diatom. Aktivitas 

antropogenik memengaruhi kelimpahan diatom yang berdampak pada rantai makanan di ekosistem Perairan 

Selat Rupat sehingga perairan tersebut perlu dikelola dengan baik agar keseimbangan ekosistem perairan tetap 

terjaga. 
 

Kata kunci: antropogenik, diatom, nutrien, pasang surut, Selat Rupat 
 

Abstract 
 

Characteristics of Diatoms in Strait of Rupat Riau 
 

Rupat Strait is one of small strait in Malacca Strait, which has a wide range of anthropogenic activities. The 

pressure of anthropogenic activities in Rupat Strait Riau could changed the conditions of aquatic environment 

which was took effects on marine organisms including an abundance of diatoms. This research was aimed to 

analyze the factors of physic and chemical of waters that affected an abundance of diatom on surface of water in 

Rupat Strait Riau. This research was conducted in Rupat Strait Riau at 5 stations with different environment 

characteristics during high and low tide. The measured parameters, consist of nitrate, phosphate, silicate, 

ammonia, light intensity, salinity, Pb, oils and fats, and then the abundance of diatoms. Principal component 

analysis (PCA) has used to analyze relations of physic and chemical of waters with abundance of diatoms. The 

study found 11 genus diatoms which has the highest value at high tide and low tide is Coscinodiscus, which 

ranged 10.693-197.160 sel.m-3 at high tide and 8.020-186.466 sel.m-3 at low tide, and Skeletonema (40.769-

106.266 sel.m-3 at high tide and 30.744-145.029 sel.m-3 at low tide). The contents of NO3 ranged among (0.081–

0.142 mg.L-1 at high tide and 0.090-0.235 mgL-1 at low tide), SiO2 ranged (0.054–0.075 mg.L-1 at high tide and 

from 0.056–0.120 mg.L-1 at low tide, the current ranged (0.3-0.5 m.s-1 at high tide and 0.4-0.6 m.s-1 at low tide), 

and light intensity ranged (37-113 lx at high tide and 37-233 lx at low tide). Those parameters of physics and 

chemical had contributions to an abundance of diatoms, but the tidal had no big effects to an abundance of 

diatoms. The anthropogenic activities had the effects to an abundance of diatoms that have impact on the food 

chain in aquatic ecosystem at Rupat Strait, so it needs to be managed well for maintain the balancing of aquatic 

ecosystem. 
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Pendahuluan 
 

Diatom merupakan fitoplankton dari kelas 

Bacillariophyceae yang terdiri atas dinding sel yang 

terbuat dari silika (frustule) (Kawaroe et al., 2010). 

Selain berkontribusi penting dalam produktivitas 

primer yang mendukung siklus jejaring makanan di 

suatu perairan (Fehling et al., 2012), diatom banyak 

dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan 

karena siklus hidup yang pendek dan tingkat 

kepekaan terhadap perubahan kondisi lingkungan di 

perairan (Sahu et al., 2012; Gudmundsdottir et al., 

2013; Madhavi et al., 2014), serta dalam 

memproduksi biomass dan biofuel (Prartono et al., 

2013; Mooij et al., 2015). Diatom banyak ditemukan 

dan mendominasi di perairan tawar maupun laut, 

bahkan dikawasan yang dangkal, turbulen dan 

upwelling seperti kawasan pesisir(Nogueira, 2000; 

Yerli et al., 2012). 

 

Diatom memiliki korelasi yang baik 

terhadap parameter fisika kimia lingkungan perairan 

dibandingkan dengan jenis alga lainnya (Kelly et al., 

2008; Wu et al., 2010; Risamasu dan Prayitno, 

2011; Shruthi et al., 2011). Beberapa parameter 

seperti nitrat, fosfat, dan silikat dibutuhkan diatom 

dalam mendukung pertumbuhannya (Risamasu dan 

Prayitno, 2011). 

 

Selat Rupat terletak dibagian Timur Pulau 

Sumatera, dan berdekatan dengan Selat Malaka, 

yang merupakan kawasan jalur pelayaran dunia, 

serta memiliki wilayah perkembangan aktivitas 

antropogenik seperti industri perminyakan (BPTPM, 

2012). Berbagai aktivitas ini memberikan dampak 

negatif terhadap Selat Rupat, seperti tekanan yang 

tinggi terhadap kualitas perairan dan dapat 

mendegradasi ekosistem perairan tersebut(Badrun, 

2008). Industri perminyakan tersebut dapat 

membuang limbah ke perairan yang dapat menutupi 

lapisan permukaan perairan Selat Rupat dan salah 

satu organisme yang terkena dampaknya adalah 

diatom yang mempunyai peran penting dalam 

perairan, seperti sebagai produser primer, sumber 

pakan alami bagi ikan, dan penghasil oksigen 

melalui fotosintesa yang berdampak pada 

organisme tingkat tinggi (Lovadi et al., 2015). 

Aktivitas antropogenik akan berdampak pada 

perubahan karakteristik diatom yang mempunyai 

respon bervariasi terhadap kondisi perairan (Fehling 

et al., 2012; Siregar et al., 2012). Berdasarkan 

uraian tersebut, perlu dikaji lebih lanjut mengenai 

karakteristik diatom terhadap kondisi perairan yang 

berbeda di Selat Rupat Riau. 

 

 

Materi dan Metode 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

Desember 2014 di Selat Rupat Provinsi Riau 

(Gambar 1). Penentuan lokasi sampel dilakukan 

berdasarkan keterwakilan wilayah aktifitas manusia 

baik saat pasang maupun surut. Titik sampling 

terbagi atas 5 stasiun yang dianggap telah mewakili 

daerah penelitian, yakni; Stasiun 1 (kawasan 

mangrove), Stasiun 2 (kawasan minapolitan dan 

muara sungai Geniot), Stasiun 3 (kawasan industri 

Lubuk Gaung), Stasiun 4 (kawasan industri minyak, 

pelabuhan Dumai, dan kawasan Pertamina Bukit 

Raksa), dan Stasiun 5 (kawasan industri ekspor 

minyak dan bongkar muat minyak Pelintung). 

Masing-masing stasiun diambil 3 kali ulangan. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di Selat Rupat Riau



 

 

ILMU KELAUTAN Desember 2015 Vol. 20(4):223-232 

Karakteristik Diatom di Selat Rupat Riau (C. E. Larasati, et al.)  225 

Parameter Kimia Perairan 

 

Pengambilan sampel air laut dilakukan 

menggunakan Van Dorn Water Sampler. Contoh air 

laut dimasukkan ke dalam botol sampel bersih yang 

telah terstandarisasi (APHA, 2005). Semua sampel 

disimpan dalam icebox dan dianalisis di 

laboratorium dengan spektrofotometer Merk Thermo 

Spectronic 200+ (nitrat, posfat, silikat dan 

ammonia), sedangkan Pb menggunakan AAS Merk 

Shimadzu Seri AA-7000 (Hutagalung, 1991), serta 

minyak dan lemak menggunakan metode ekstraksi 

(APHA, 2005).  

 

Parameter Fisika Perairan 

 

Parameter fisika perairan yang diukur seperti 

salinitas, oksigen terlarut, intensitas cahaya, dan 

kecepatan arus. Pengukuran sampel salinitas, dan 

oksigen terlarut menggunakan Water Quality 

Checker (WQC) seri 8603, intensitas cahaya 

menggunakan lux meter, dan kecepatan arus 

menggunakan current meter, serta data pasang 

surut didapat dari LANAL Dumai tahun 2014. 

 

Kelimpahan Diatom 

 

Sampel diatom diperoleh dengan mengambil 

contoh air laut yang menggunakan Van Dorn Water 

Sampler sebanyak 50 liter di permukaan perairan 

kedalaman ~1 m, kemudian disaring menggunakan 

plankton net (mesh size 20 µm). Setelah disaring, 

sampel air dimasukkan dalam botol sampel dengan 

volume 100 mL lalu diteteskan larutan Lugol 1% 

sebanyak 4 tetes (Sahu et al., 2012). Kelimpahan 

diatom dihitung dengan menggunakan metode 

Sedgwick rafter Cell (APHA, 2005). Diatom 

diidentifikasi menggunakan mikroskop perbesaran 

100X. Identifikasi diatom mengacu pada buku Davis 

(1955), Yamaji (1966), dan Hasle et al. (1996). 

 

Analisis Data 

 

Keterkaitan sebaran diatom dengan 

parameter fisika dan kimia perairan menggunakan 

analisis PCA (Principal Components Analysis). Hasil 

analisis PCA diinterpretasi dengan melihat tabel 

matriks korelasi antara sebaran diatom dengan 

parameter fisika kimia perairan (Bengen, 2000).  

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kelimpahan Jenis Diatom 

 

Diatom yang ditemukan sebanyak 11 genus 

yang ditunjukkan dari rata-rata kelimpahan jenis 

saat kondisi pasang dan surut (Gambar 2). Saat 

pasang, jenis yang ditemukan sebanyak 9 genus, 

yakni: Biddulphia, Coscinodiscus, Navicula, 

Nitzschia, Pleurosigma, Skeletonema, 

Thalassionema, Thalassiosira, dan Palmeria, 

sedangkan saat surut ditemukan sebanyak 10 

genus, Biddulphia, Coscinodiscus, Navicula, 

Nitzschia, Palmeria, Pleurosigma , Skeletonema, 

Tabellaria, Thalassiosira, dan  Triceratium.  

 

Coscinodiscus, dan Skeletonema  memiliki 

kelimpahan tertinggi baik pada kondisi pasang 

maupun surut di setiap stasiunnya. Jenis tersebut 

merupakan jenis yang umumnya banyak ditemukan 

di perairan tropis. Pada saat pasang, jenis tersebut 

paling banyak ditemukan di Stasiun 1 yakni sebesar 

197160 dan 106266 sel.m-3, sedangkan saat surut 

banyak ditemukan pada Stasiun 2 yakni sebesar 

186466 dan 145029 sel.m-3. Kedua jenis tersebut 

memiliki nilai relatif tinggi dan selalu ditemukan di 

semua stasiun penelitian. Hal ini disebabkan genus 

Coscinodiscus (Mukherjee et al., 2013) dan 

Skeletonema (Yamada et al., 2013) dapat 

beradaptasi pada tingkat variasi salinitas yang 

berbeda (euryhaline) dalam siklus hidupnya. Mereka 

mampu hidup pada salinitas 0 hingga 35 psu, 

sehingga jenis tersebut dapat melimpah di berbagai 

perairan. 

 

Kelimpahan jenis diatom yang tinggi pada 

Stasiun 1 dan 2 tak terlepas dari keberadaan lokasi 

sampling yang berdekatan dengan muara sungai, 

dimana muara sungai memiliki kelimpahan jenis 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan laut lepas. 

Wilayah yang dekat dengan muara sungai kaya akan 

unsur hara yang berasal dari daratan yang dialirkan 

menuju laut (Radiarta, 2013). 

 

Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai parameter kimia 

dan fisika perairan yang bervariasi. Karakteristik 

lingkungan yang berbeda akan memberikan respon 

yang berbeda pula terhadap jenis polutan yang 

masuk di Selat Rupat. Parameter kimia perairan 

penting diukur untuk mengetahui bagaimana 

kondisi perairan yang berada di kawasan penelitian. 

Kandungan nitrat di perairan Selat Rupat pada saat 

pasang berkisar 0.081-0.142 mg L-1, sedangkan 

surut berkisar 0.090-0.235 mg L-1. Nilai tersebut 

tidak jauh berbeda dengan konsentrasi nitrat yang 

berada  di Selat bali berkisar antara 0.068-0.326 

mg L-1. Konsentrasi nitrat yang didapat berada 

dalam nilai yang wajar untuk mendukung 

pertumbuhan fitoplankton khususnya diatom yakni 

sebesar 0.01-1 mg.L-1 (Agustiadi et al., 2013). 

 

Kandungan fosfat pada saat pasang memiliki 

nilai berkisar 0.041-0.124 mg.L-1, dan surut berkisar 

antara 0.047-0.160 mg.L-1. Konsentrasi fosfat yang 

tinggi di Stasiun 4 disebabkan oleh keberadaan 
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kawasan yang padat akan industri, yakni: industri 

minyak, pelabuhan kapal dan aktivitas rumah 

tangga. Hal ini diduga bahwa aktivitas di daratan 

banyak menyumbang limbah ke perairan yang 

mengandung kadar fosfat. Menurut Purba dan 

Pranowo (2015), bahwa fosfat berasal dari 

pelapukan batuan yang terbawa oleh sungai, 

kegiatan pertanian, tambak, limbah industri atau 

bahkan dari aktivitas rumah tangga. Konsentrasi 

fosfat yang didapat selama penelitian lebih tinggi 

dari yang dibutuhkan oleh diatom pada umumnya 

sebesar <0.015 mg.L-1 (Solihin et al., 2015). Kadar 

fosfat yang tinggi dapat memicu peningkatan 

populasi fitoplankton khususnya diatom di perairan 

(Pello et al., 2014). 

 

Kandungan silikat perairan saat kondisi 

pasang berkisar 0.054-0.075 mg.L-1, dan pada 

kondisi surut berkisar 0.056-0.120 mg.L-1. 

Kandungan ammonia perairan saat pasang berkisar 

0.092-0.599 mg.L-1, dan surut berkisar 0.161-0.724 

mg.L-1. Tidak jauh berbeda konsentrasi silikat 

terlarut yang berada di permukaan perairan 

Kepulauan Matasiri memiliki kisaran sebesar 0.129-

0.182 mg.L-1 (Risamasu dan Prayitno, 2011), dan di 

Muara Sungai Dumai memiliki konsentrasi silikat ± 

0.291 mg.L-1 (Alkhatib et al., 2007). Konsentrasi 

silikat terlarut yang tinggi di Stasiun 2 tak terlepas 

dari sumber nutrien yang berada di muara sungai. 

Sumber silikat di perairan pesisir berasal dari hasil 

pelapukan mineral tanah yang mengandung silika 

yang larut dalam aliran sungai menuju pesisir dan 

laut (Liu et al., 2009; Lukman et al., 2014). Selain 

itu, curah hujan yang tinggi menyebabkan terjadinya  

pengenceran pada konsentrasi silikat di perairan 

(Zhang et al., 2005). Saat konsentrasi silikat 

menurun hingga kurang dari batas minimum antara 

0.140-0.280 mg.L-1 yang mana tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan diatom untuk tumbuh, maka 

perkembangan diatom akan terhenti dan akan 

digantikan oleh fitoplankton yang lebih berbahaya 

seperti dinoflagellata (Risamasu dan Prayitno, 

2011). 

 

Ammonia bersumber dari reduksi gas 

nitrogen yang berasal dari proses difusi udara 

atmosfer, dan limbah industri (Marpaung et al. 

2015). Konsentrasi ammonia yang diperbolehkan 

untuk kehidupan biota laut khususnya diatom <0.3 

mg.L-1 (Simanjuntak 2009), namun rata-rata 

konsentrasi ammonia pada penelitian ini cenderung 

lebih tinggi berkisar 0.092 hingga 0.599 mg.L-1 saat 

pasang dan 0.161 hingga 0.724 mg.L-1 saat surut. 

Kecenderungan konsentrasi ammonia yang

 

 
 

 
Gambar 2. Kelimpahan jenis rata-rata diatom saat pasang (a), dan surut (b) di Selat Rupat Riau 
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Tabel 1. Parameter fisika dan kimia perairan saat pasang dan surut di Selat Rupat. 

 

 

tinggi pada Stasiun 5 diduga adanya aktivitas 

seperti industri pupuk. Konsentrasi ammonia yang 

tinggi di suatu perairan dapat menyebabkan 

penurunan oksigen terlarut dalam air yang dapat 

menimbulkan gangguan fungsi fisiologi serta 

metabolisme seperti respirasi (Zhang et al. 2012), 

disfungsi pada organel dan gangguan membran sel 

(Lage-Pinto et al., 2008), serta perubahan ukuran 

kloroplas yang semakin kecil, disorganisasi tilakoid 

yang menghambat proses fotosintesis (Kivimaenpaa 

et al., 2004).  

 
Konsentrasi Pb terlarut perairan saat pasang 

dan surut memiliki nilai yang relatif seragam dan 

tidak mengalami perubahan yang signifikan dengan 

nilai berkisar 0.008-0.009 mg.L-1 baik dalam kondisi 

pasang maupun surut. Nilai konsentrasi Pb terlarut 

di permukaan perairan Selat Rupat Riau ini relatif 

lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang 

berada di Teluk Jakarta berkisar 0.001-0.005 mg.L-1  

(Kusuma et al., 2014). Sebaran Pb di lokasi  

penelitian  terlihat cenderung tinggi  pada  Stasiun 4 

dan 5 dibandingkan dengan Stasiun 1, 2, dan 3. Hal 

ini diduga adanya aktivitas pelabuhan dan industri 

minyak yang dapat memberikan kontribusi logam 

berat ke perairan. Aktivitas tersebut akan 

menyebabkan akumulasi logam berat yang semakin 

besar (Rochyatun dan Razak, 2007; Arifin dan 

Fadhlina, 2009). Secara umum hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebaran Pb terlarut di daerah 

penelitian belum mampu menjelaskan secara rinci 

mengenai sumber logam berat tersebut di perairan 

Selat Rupat Riau, dimana kondisi permukaan laut 

bersifat dinamis yang dapat terjadi gangguan 

terhadap pengaruh hidro-oseanografi. 

Konsentrasi minyak dan lemak di permukaan 

perairan memiliki nilai yang fluktuatif baik saat 

pasang maupun surut. Pada saat pasang, minyak 

dan lemak memiliki nilai 0.087-0.484 mg.L-1, 

sedangkan surut berkisar 0.069-0.513 mg.L-1. Nilai 

tersebut tergolong jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, khususnya pada 

stasiun 4 yakni kawasan Bukit Raksa sebesar 6.92-

12.17 mg.L-1 saat pasang, dan 6.17-15.42 mg.L-1 

saat surut (Nurrachmi dan Amin, 2013). Hal ini 

disebabkan pada penelitian sebelumnya terjadi 

tumpahan minyak di sekitar kawasan tersebut 

sehingga  besar konsentrasi minyak dan lemak yang 

didapat. Semakin jauh dengan sumber limbah maka 

kandungan minyak dan lemak di perairan akan 

semakin menurun, begitu juga sebaliknya. 

Konsentrasi minyak dan lemak yang tinggi dapat 

menutupi intensitas cahaya matahari yang masuk 

ke perairan, sehingga dapat mengganggu proses 

fotosintesis yang dilakukan oleh diatom. 

 
Intensitas cahaya merupakan faktor penting 

dalam proses fotosintesis diatom, sehingga cahaya 

sangat dibutuhkan diatom. Intensitas cahaya yang 

telah diukur selama penelitian di permukaan 

perairan Selat Rupat, yakni berkisar 37-113 lx. 

Berbeda halnya dengan saat surut yang berkisar 

antara 37 sampai 233 lx. Intensitas cahaya memiliki 

hubungan yang erat terhadap kelimpahan 

fitoplankton khususnya diatom, dimana kelimpahan 

diatom akan meningkat ketika intensitas cahaya 

terpenuhi. Intensitas cahaya di permukaan perairan 

Selat Rupat cenderung rendah. Intensitas cahaya 

yang cenderung tinggi pada Stasiun 1 disebabkan 

oleh kondisi pengambilan sampel yang cerah. 

Secara umum, intensitas cahaya matahari 

Parameter 

Stasiun 

1 2 3 4 5 

Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut 

Kimia perairan : 

         Nitrat (mg.L-1) 0.121 0.164 0.142 0.235 0.088 0.097 0.081 0.092 0.094 0.090 

Fosfat (mg.L-1) 0.041 0.054 0.073 0.059 0.076 0.047 0.124 0.099 0.096 0.160 

Silikat (mg.L-1) 0.064 0.056 0.075 0.120 0.059 0.056 0.054 0.060 0.060 0.059 

Ammonia (mg.L-1) 0.092 0.161 0.426 0.351 0.363 0.417 0.514 0.544 0.599 0.724 

Pb (mg.L-1) 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.009 0.009 0.009 0.009 

Minyak dan lemak 

(mg.L-1) 
0.087 0.069 0.125 0.241 0.355 0.362 0.484 0.513 0.385 0.416 

Fisika perairan : 

         Cahaya (lux) 113 233 47 67 37 37 37 57 50 37 

Kec. Arus (m.det-1) 0.5 0.4 0.4 0.6 0.4 0.5 0.3 0.5 0.4 0.6 

DO (mg.L-1) 6.8 6.6 5.8 5.7 6.3 6.1 5.6 5.2 6.6 6.5 

Salinitas (psu) 30 30 30 29 30 30 31 30 31 31 



 

 

ILMU KELAUTAN Desember 2015 Vol. 20(4):223-232 

228 Karakteristik Diatom di Selat Rupat Riau (C. E. Larasati, et al.)  

permukaan perairan ini tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya muara sungai yang 

berada di sekitar pesisir Dumai, Riau dan dasar 

perairan gambut yang mengakibatkan perairan 

tersebut berwarna coklat dan keruh (Alkhatib et al. 

2007). 

 

Kandungan oksigen terlarut di daerah 

penelitian berkisar antara 5.6 hingga 6.8 mg.L-1 saat 

pasang dan 5.2 sampai 6.6 mg.L-1 saat surut. 

Keberadaan oksigen terlarut ditentukan dari proses 

difusi, turbulensi, dan biologi perairan (fotosintesis, 

dekomposisi) (Al-Hashmi et al., 2014). Stasiun 2 dan 

4 terlihat sedikit lebih rendah daripada Stasiun 1, 3, 

dan 5. Hal ini diduga terdapat pengaruh terhadap 

pemanfaatan oksigen dalam proses biologi 

(dekomposisi) dari materi organik yang mungkin 

berada di sekitar pesisir. 

 

Kecepatan arus di Selat Rupat memiliki nilai 

yang bervariasi. Saat pasang, arus di Selat Rupat 

berkisar antara 0.3-0.5 m.det-1, dimana tertinggi 

didapat pada Stasiun 1 yang berlokasi di Penempul, 

sedangkan saat surut, kecepatan arus berkisar 

antara 0.4-0.6 m.det-1 dengan nilai tertinggi pada 

Stasiun 5 yang berlokasi di Kawasan Pelintung. 

Kecepatan arus yang tinggi tersebut disebabkan 

perairan yang berdekatan dengan perairan terbuka 

Selat Malaka. Sistem arus yang terjadi di Selat 

Rupat ini yaitu arus yang bolak balik dan mengalami 

kejadian pasang sebanyak dua kali dan surut 

sebanyak dua kali (semi diurnal). Tipe pasang yang 

demikian termasuk ke dalam tipe pasang surut 

campuran condong harian ganda yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap kondisi lingkungan 

terutama aktivitas transportasi laut (Nontji, 2007). 

Saat pasang, arus bergerak dari dari Utara menuju 

Selatan dan membelok ke arah Timur. Saat surut, 

arus yang bergerak dari Timur akan dipaksa kembali  

menuju barat dan membelok ke Utara dan luar Selat 

Malaka, sehingga nutrien yang didapat di Selat 

Rupat akan mengalami pencampuran atau 

pengadukan nutrien (Nedi et al., 2012). Badrun 

(2008) menyatakan bahwa pergerakan arus Selat 

Rupat Riau akan membawa partikel tersuspensi dari 

sungai-sungai dan mengendapkannya ke pesisir 

pantai Kota Dumai. Arus dapat mensirkulasi 

material tersuspensi dan menyebabkan terjadinya 

turbulensi yang mengangkat nutrien ke permukaan 

perairan (Madhavi et al., 2014). 

 

Keterkaitan kelimpahan diatom dengan parameter 

fisika kimia perairan Selat Rupat Riau 

 

Hasil analisis komponen menggambarkan 

adanya korelasi antara parameter fisika kimia 

perairan dengan kelimpahan diatom yang didapat di 

Selat Rupat Riau (Gambar 3). Terdapat pengaruh 

antara kelimpahan diatom dengan parameter fisika 

kimia perairan di Selat Rupat Riau baik pada kondisi 

pasang maupun surut.  

 

Saat pasang, memberikan gambaran bahwa 

stasiun 1 pengamatan di Selat Rupat dipengaruhi 

oleh beberapa parameter lingkungan (kelimpahan 

diatom, nitrat, cahaya, dan arus), sedangkan saat 

surut dicirikan oleh kelimpahan diatom, nitrat, dan 

intensitas cahaya. Pada Stasiun 1 memiliki nilai dari 

masing-masing parameter yang tertinggi 

dibandingkan dengan stasiun lainnya. Sama halnya 

dengan Gambar 2 yang memiliki rata-rata 

kelimpahan diatom yang tinggi, sehingga diatom 

akan  berpengaruh pada kandungan nitrat, cahaya, 

dan arus yang tinggi. Kelimpahan diatom akan 

meningkat seiring dengan peningkatan intensitas 

cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan 

(Harrison, 2000). Jika intensitas cahaya matahari 

rendah, maka akan mempengaruhi proses 

fotosintesa yang terjadi pada diatom. Konsentrasi 

nitrat yang tinggi menunjukkan adanya ketersediaan 

nitrogen yang melimpah bagi pertumbuhan dan 

perkembangbiakkan bagi fitoplankton khususnya 

diatom (Faizal et al., 2012).  

 

Kelimpahan jenis diatom sangat berpengaruh 

pada kondisi perairan tersebut. Hal ini disebabkan 

diatom sebagai produsen primer di suatu perairan 

dan awal dari rantai makanan (Gracia-Escobar et al., 

2015) yang kemudian akan dimanfaatkan oleh 

konsumen tingkat tinggi, sehingga diatom banyak 

ditemukan pada nilai nitrat dan cahaya yang tinggi 

daripada stasiun lain. Lokasi Stasiun 1 berdekatan 

dengan perairan terbuka yang menyebabkan 

kecepatan arus tinggi, sehingga arus tersebut 

menyebabkan terjadinya turbulensi pada perairan 

dan hal ini disenangi oleh diatom yang mampu 

hidup diperairan yang tidak tenang bahkan didaerah 

yang turbulen. 

 

Stasiun 3 dicirikan oleh oksigen terlarut. 

Keberadaan oksigen terlarut ditentukan dari proses 

difusi, turbulensi, dan biologi perairan (fotosintesis, 

dekomposisi) (Al-Hashmi et al., 2014). Hal ini diduga 

terdapat pengaruh terhadap pemanfaatan oksigen 

dalam proses biologi (dekomposisi) dari materi 

organik yang mungkin berada di sekitar pesisir. 

Stasiun 2 dicirikan oleh konsentrasi silikat baik saat 

pasang maupun surut. Konsentrasi silikat terlarut 

yang tinggi di Stasiun 2 tak terlepas dari kondisi 

lingkungan seperti sumber nutrien yang berada di 

muara sungai Geniot yang berasal dari hasil 

pelapukan mineral tanah yang mengandung silikat 

yang larut dalam aliran sungai menuju pesisir dan 

laut (Liu et al., 2009; Lukman et al., 2014). 

 

Stasiun 4 di Kawasan Bukit Raksa dan 

stasiun 5 di Kawasan Pelintung menggambarkan 

salinitas, fosfat, ammonia, minyak dan lemak baik 
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saat pasang maupun surut. Parameter tersebut 

memiliki korelasi yang negatif terhadap kelimpahan 

diatom. Korelasi antara sebaran diatom dengan 

parameter fisika kimia perairan (De Jonge et al., 

2008) tidak terlepas pada pengaruh aktivitas 

masyarakat yang berada di Kota Dumai, seperti 

kawasan industri minyak kelapa sawit (CPO), dan 

kawasan pelabuhan yang dikelola oleh PT 

Pelabuhan Indonesia (BPTPM, 2012). Aktivitas 

tersebut berkontribusi dalam membuang limbah ke 

laut. Industri minyak yang berada di kawasan 

tersebut diduga mempengaruhi organisme di 

perairan tersebut. Hal ini disebabkan adanya 

buangan limbah minyak yang berada di filem 

permukaan perairan akan menutupi intensitas 

cahaya matahari yang masuk ke perairan dan akan 

mengganggu proses fotosintesis dari diatom. 

Konsentrasi fosfat, dan ammonia disebabkan 

adanya proses eksresi oleh ikan dalam bentuk 

feses, masukan limbah dari banyaknya aktivitas 

budidaya tambak, sehingga limbah tersebut dapat 

mengendap di dasar perairan dan terakumulasi di 

sedimen. Ammonia yang tinggi yakni >0.3 mg l-1 

dapat menyebabkan terjadinya kekeruhan pada 

perairan yang akan mengganggu masuknya cahaya 

matahari masuk ke perairan dan menghambat 

aktivitas fotosintesis pada diatom, dan dapat 

mengurangi konsentrasi oksigen terlarut, yang dapat 

menghambat proses nitrifikasi yang dimanfaatkan 

oleh bakteri pengurai (Harrison, 2000). Kondisi 

tersebut akan bersifat anaerob dan mengganggu 

organisme tingkat tinggi untuk bernafas seperti ikan 

(Chakraborty et al., 2014). 

 

Hasil analisis komponen utama yang didapat 

pada saat pasang memiliki nilai yang tidak berbeda 

jauh dengan kondisi surut, sehingga pasang surut 

tidak begitu memberikan pengaruh besar terhadap 

kelimpahan jenis diatom dan parameter fisika kimia 

perairan di Selat Rupat, namun kelimpahan jenis 

diatom berpengaruh pada sumber nutrien yang 

diperoleh dari masing-masing stasiun penelitian (Di 

et al., 2013; Pednekar et al., 2014). Korelasi yang 

terjadi pada kelimpahan diatom dengan parameter 

fisika kimia perairan (De Jonge et al., 2008; 

Regaudie-de-Gioux et al., 2015) tidak terlepas 

pengaruh aktivitas masyarakat di Dumai. 

              
(a)    

                
 (b) 

 

Gambar 3. Analisis komponen utama keterkaitan kelimpahan diatom dengan parameter fisika kimia perairan Selat Rupat saat 

pasang (a), dan surut (b). 
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Aktivitas tersebut berkontribusi dalam membuang 

limbah ke laut. Selain itu, adanya industri minyak 

yang berada di kawasan tersebut, maka akan 

berpengaruh pada organisme di perairan tersebut.  
 

 

Kesimpulan 
 

Kelimpahan diatom di Selat Rupat cenderung 

bervariasi di setiap stasiun pengamatan dengan 

genus Coscinodiscus., dan Skeletonema  yang 

ditemukan tertinggi baik saat pasang maupun surut. 

Kelimpahan diatom sangat berkaitan dengan nitrat, 

dan intensitas cahaya dengan mengikuti pola 

dinamika massa air Selat Rupat khususnya pasang 

dan surut. 
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